SPOR FIKTIF:

Pendahuluan -

memblcarakan kasus ekspor fiktif yang dllakukan oleh PT. Detta
Viaring dengan Jumlah dana yang cukup besar. Kejadian inisudah
nimbulkan suatu dilema tentang siapakah yan g harus

s  di harian Kompas pada tanggal 14 Oktober 1994
membela _aparatnya dengan men gatakan bahwa tanggung jawab
dan s wewenang Bea Cukai tidak memeriksa semua ‘barang ekspor.
Apa lagi dengan munculnya Inpres No. 3 tahun 1985 dan disusul
¥ d1an dengan Inpres No. 3 tahun 1991 dalam hal mem-
per ancar arus barang untuk menunj ang’ ekspor nommgas maka
Bea'=Cuka1 hanya memeriksa barang yang diatir ‘tata niaganya
yang diawasi atau dicurigai dengan seijin menteri keuangan.

g Hal ini sesungguhnya merupakan suatu dilema yang sangat
senus sifatnya sebagaimana kita ketahui pendapatan dari sumber

penode ini. Kondisi ini sangat dirasakan oleh pelaku -pelaku
: 'ekonorm dalam mengantisipasi kemajuan bisnis, demikian juga
merlntah sangat berkepentmgan dalam rangka kelanjutan pem-
bangunan dan-perkembangan infrastruktur untuk masa PIPT IL

" Bank ‘dalam hal ini dituntut untuk memberikan peran ‘yang
;leblh besar dalam memperlancar administratif kepada eksportlr
. Vuntuk menggunakan kesempatan dengan tepat waktu, tepat
kondisi dan tepat bayar. Kebiasaan yang digunakan dalam
pembayaran transaksi perdagangan luar negeri ialah dengan
. menggunakan letter of credit, sebagalmana tertuang dalam
- Peraturan Pemerintah Nomor /1982 (PP 1/1982).

- Dalam hal ekspor fiktif, sistem pembayaran yang digunakan
~ialah dengan Usance Letter of Credit (L/C) di mana jangka waktu
_,:pembayaran sampai batas 360 hari. Keadaan seperti ini ikut
' memot1vas1 para eksportir untuk melakukan hal-hal yang kurang
Wajar di mana si eksportlr bisa, memanfaatkan fasﬂltas rediskonto
ke Bank Indonesm dengan tingkat suku bunga yang relatlf Jebih
.rendah’ dlbandlng dengan commerczal rate. i

Untitk mencegah ekspor fiktif - yang lebih Tuas dlkemudlan

’ orum Qv(anaJemen ﬁ)rasetlxa Qv(u[ya-q\[g 60 1995 )

PELUANG DAN TANTANGAN

‘Dalam beberapa: bulan terakhlr pada penghujung penode_ _
tahun 1994, masyarakat dan pelaku bisnis sangat ramai

, dagangannya serta memenuhi harapan pemenntah menmgkatkan 5
_penerimaan. devisa dari nonmigas; maka’ pemenntah \
bertanggung jawab-atas kasus tersebut. Ditjen Bea. Cukai dalam 5

‘s ;Mendorong pengusaha bermodal kecﬂ masuk ke pasar 1nter-

.+ Mencabut Angka Pengenal Ekspor (APE) : o
-+ Setiap usahawan boleh mengekspor hanya dengan meng-: :',"

Imgas ‘sudah mulai berkurang sejak penode 1983/1984 sampai -

_di mana tingkat pertumbuhan ekspor selama lima tahun ‘rata- ':, :
.-rata sebesar: 15% Suatu kond1s1 yang sangat mena]qubkan atas”

1_1ar1 ) aka saya mencoba membenkan ulasan me1a1u1 mhsan yang

Kemudahan—kemudahan yang leerlkan

Pemerintah bagi Eksportir .-

1. Paket 24 Desember.1987. (Pakdes) e e
Untuk mendorong- para eksportlr memperluas skala per—‘ '

menge: -
luarkan Paket 24 Desember 1987 (Pakdes) dengan kondisi sebagai
berlkut :

-‘nasional. -

: gunakan SIUP (Surat I_]ll‘l Usaha Perdagangan)

'Kebljakan Desember ini mernbawakemajuan yang memngkat o
dalam ' perdagangan ‘internasional sebagalmana b1sa klta hhat;
dalam tabel 1 benkut ini: - SIS

" Tabel 1
Pertumbuhan Ekspor 1988 s/ a 1994
(dalam Jutaan dolar AS): '

Tahun Nilai Ekspor |
11988/1989 © 6.240,0. .
1989/1990 6.706,6
199071991 .- 8.305,7
1991/1992 10.179,2
11992/1993 12.977,3
1993/1994 13.862,5

Sumber: Departemen Perindustrian

Dengan melihat tabel ini kita mernpnnyai suatu kes'impmaﬁ S g

Kontribusi.ekspor - nonmlgas_yang semakm besa terhadap-‘”

: 'zpembangunan ekononn negara
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‘Sambungan Lampiran 1: -

, 7 Lainpi‘ran‘ 1
““Letter of Credit
-(Katokichi, Jepang)

order of the negotlatmg bank and endorsed by them to the
»order-of the'i issuing bank and ‘marked ”Freight Prepaid”and
: showing :above applicant as "Notify Party” and dated. not
ter than October 31, 1993, Instrance covered by appli-
ant Packlng listin tanlcate Beneﬁcnary s certificate stat-
~‘ing-that one “original.”Certificate ‘of: quality 'and one set of
" ‘non-negotiable ‘documents have been alrmalled directly to -
. 'the appllcant after shipment. .

',T_Covenng
7% “Frozén:PNP B, Tlger Shrimps ”"Sea Hero” Brand :
© v lize 31/40:- 21/60-price at USD 11.40/10 per kg -
.o Atty: Max. 400 MG/MIN. 400 MG/MAX 200 MG cost &
woocfreight ‘
. Shlpment from Indonesna Port to Tokyo Japan -
i Partial shipment’ ‘allowed Transhlpment allowed specnal .
© . conditions: .
Drafts and documents must be presented for negotla—
tion w1th|n 21 days-after the on board date of bills -of
‘Iadmg -All banking charges’ outside Japan are’ for ac-
_count of the beneficiary.: ~
~Telegraphic: Transfer relmbursement is acceptable
- Instructions to the negotiating bank: The: negotiating:
bank must airmail the drafts to.the drawee. bank-and all
cuments: direct to us'in two concecutlve lots.
5 ----INSTRUCTIONS ‘TO THE ADVISING BANK---<<immnz :
. Please advise the Beneficiary : of this credit through' Bank
- “Rakyat Indone3|a -Jakarta Branch. We hereby -engage that
drafts. drawn in-.conformity with the terms. of this credit will
“be duly honored on presentation:- and' the drafts accepted_
within the terms of the credlt WIII be duIy honored at matu—_

, 'VSUBJECT UCP 1993 I C C. PUBLICATION SOO :
~_THIS CABEL IS OPERATIVE CREDIT INSTRUMENT
: ’PLEASE ADVISE BENEFICIARY

.—aLetter of Credlt ini mengungkapkan suatu kontrak dagang
dan mekamsme pengurusan administratif antara eksporur dengan
mportlr melalui Bank Devisa di negara masing-masing, di mana
edua partisipan ini tunduk terhadap aturan main secara
‘internasional yang sudah biasa dipakai dalam perdagangan Untuk
mehhat siklus dan mekamsme transaksi L/C dalam ekspor, lihat

\ Benef1c1ary/Seller dan Buyer/Importlr melakukan Kontrak

- .Dagang

1. Buyer menga_]ukan Aphkas1 L/C kepada Opemng Bank di
- Jepang:: ,

. Opening Bank/Issumg Bank menerbltkan L/C kepada

‘Advising Bank dinegara ekspottir — Bank Dagang Negara:

: “Adv1smg Bank mengadv1skan L/C: kepada Negotlate Bank :

7: 'Beneflclary menyerahkan dokumen kepada N egotlate Bank Tarti
' Perusahaan Pelayaran menyerahkan Blll of Lading" kepada e

5. Benef1c1ary menyerahkan barang ke Perusahaan Pelayaran .
6. Beneficiary menerima dokumen lel of Ladmg dar1 Per— e

‘usahaan Pelayaran.

Negotiate Bank."

8. Negotiate Bank melaksanakan pembayaran kepada Benefl— f‘ :

ciary.

9.. Negotiate Bank mengmmkan dokumen ke Issulng Bank

11.
12.
13.

bursement Bank untuk mendapat pembayaran. -

Issuing Bank meneruskan dokumen' ‘kepada Buyer.
Buyer menyerahkan dokumen kepada maskapai pelayaran
Rekonsiliasi antara Relrnbursement Bank dengan Openmg L
Bank. : : S

" Plhak-plhak yang Terlibat dalam Transak31 Letter of Credlt

1. Applicant/Buyer/Importir.

i

- Pihak yang mengajukan aplikasi untuk pembukaan suatu
L/C atau sering disebut juga accountee.”

2 Beneﬁcmry/Seller/Eksportlr

10

‘7A

Pihak ketiga yang akan menerima beneflt atau L/C yang.“
d1k1nm oleh 1rnpomr : S :

' Lampiran 2 e
Mekamsme L/C dalam Ekspor S

= ‘Reimbu‘rsement - 1;3’ ,b .
“PHILADELPHIA | © - |
Advising. Bank .2 ‘Opening/Issting |
BDN ~ Jakarta [\ ' 1 Bank |
b ~
X P | 7
L e menjamin -
: : mengakseptas
— | Nego Bank menegosiasi 11 1
9 BRI - Cabang membayar
7 ‘ .
8 14 |7 :
/ A
" Beneficiary Kontrak . Buyer. 4 .
NAGAMAS ‘| Dagang’ KATOKICHI"
5 |6 : e
5 / e ~ <
.| Maskapai - - Maskapai-
| Pelayaran - - Pelayaran

. Negotiate Bank mengirimkan dokumen kepada Relrn-






Tanggung Jawab Bea. Cukal

Bea Cuka1 tidak punya hak’dan wewenang lagl untuk me-

lakukan ‘pemeriksaan fisik atas barang ekspor, kecuali barang-
"inya diragukan atau d1cur1ga1
' ",']‘Ev’etugashanggar Bea dan Cukai berhak membubuhkan tanda
i tahgan di dalam dokumen dengan kata ”Fiat Muat”.

Dalam kasus ini ada kemungkinan, eksportlr dengan jasapela-
yaran melakukan kolusi untuk menggapai maksud dan tujuannya.
- Dengan ekspor fiktif ini sesungguhnya negara sudah dirugi-
ka secara tidak- langsung. Mengapa? Karena tidak satu buah

barang pun yang keluar dari daerah pabean Indonesia. Yang terjadi

hanyalah rekayasa administratif ekspor, sehingga:
«Akurasi pencatatan statlstlk ekspor nonmlgas past1 tidak
~benar: S
“Proporsi nilai: ekspor nonmlgas semakm tldak proporsmnal
terhadap total ekspor. - e
Angka Pertumbuhan Ekonoml semakm semu.

Upaya Pencegahan Ekspor F1kt1f

Berdasarkan permasalahan tersebut: di atas, sebaga1 alternatif 4
emecahan untuk memperkecﬂ praktlk f1kt1f perlu adanya ke-

erkaitan antardepartemen antara lain:

Bank perlu menganahs1s Kkarakter. dan bona.ﬁdltas eksporur '
"Leblh waspada. terhadap transaksi Usance dalam nominal =

esar yang memiliki tenor lebih kurang dari 180 hari:
iminta untuk menenma Blll of Ladmg langsung dari
‘maskapal pelayaran

Meningkatkan etika dan profesmnahsme bankJr agar ke—“

mungklnan kolusi dengan eksportir semakin kecil. - :
- Pihak Bea Cukai tidak saja mencek dokumen dengan PHiat

“Muat”, tetapi harus: juga’dengan.Fiat Selesai” ‘setelah

'mendapat bukti penerlmaan d1 kapal-"Mate’s Recelpt” dari
, Kapten kapal

rum Oanajeme Prasetiya Mufya-No. 60, 1995

Dar1 -penjabaran d1 atas b1sa kita: tarik ke51mpu1an bahwa
ekspor fiktif bisa terjadi sebagai aklbat dari berbagai peluang yang -
tercipta terutama lemahnya prosedur ekspor impor yang tldak
diimbangi dengan mekanisme kontrol yang baik.

‘Dan untuk lebih menunjang keberhasilan pencegahan ekspor :
fiktif secara menyeluruh ‘pemerintah harus meninjau peraturan
dan pelaksanaan.yang ‘sudah dikeluarkan. dengan ‘terobosan -

kebijakan yang lebih efektif. Salah satu cara adalah dengan.

merumuskan kembali peranan SGS atau Surveyor Indonesia, serta
Ditjen Bea dan Cukai dalam pemenksaan ekspor ataupun impor -
barang.
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